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KOTA CIREBON –  Sebagai bentuk kepedulian terhadap kesehatan 
masyarakat sekaligus mendukung percepatan penurunan angka stunting, 
Babinsa Kelurahan Kesepuhan, Serka Tuhardi, bersama Kasi 
Pemberdayaan Kelurahan Kesepuhan Carsita, S.E., M.M., tenaga kesehatan 
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dari Puskesmas Kesunean, serta mahasiswa Poltekkes Kemenkes 
Tasikmalaya, melaksanakan kunjungan ke rumah balita stunting atas nama 
Meysa Al-Maira (2 bulan) di RW 03 Banjar Melati, Kelurahan Kesepuhan, 
Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, pada Kamis (23/7/2026).

Kegiatan tersebut bertujuan untuk memantau kondisi kesehatan balita, 
memberikan edukasi kepada keluarga mengenai pentingnya pemenuhan 
gizi, pola asuh yang baik, serta memastikan balita memperoleh pelayanan 
kesehatan secara optimal melalui pendampingan dari tenaga kesehatan dan 
pemerintah setempat.

Dalam kesempatan tersebut, Babinsa bersama tim juga berdialog dengan 
keluarga balita guna mengetahui kondisi yang dihadapi serta memberikan 
motivasi agar senantiasa mengikuti anjuran tenaga kesehatan dalam upaya 
mempercepat pemulihan dan pertumbuhan anak.

Babinsa Kelurahan Kesepuhan Serka Tuhardi mengatakan bahwa 
pendampingan terhadap keluarga yang memiliki balita stunting merupakan 
bagian dari kepedulian TNI terhadap kesehatan masyarakat.

 "Melalui kunjungan ini kami ingin memastikan keluarga mendapatkan 
pendampingan yang maksimal. Sinergi antara TNI, pemerintah, tenaga 
kesehatan, dan dunia pendidikan diharapkan mampu mempercepat 
penanganan stunting sehingga anak-anak dapat tumbuh sehat, kuat, dan 
berkualitas," ujarnya.

Sementara itu, Dandim 0614/Kota Cirebon Letkol Arm Drajat Santoso, 
S.Kom., M.Han. menyampaikan bahwa keterlibatan Babinsa dalam 
penanganan stunting merupakan implementasi peran TNI AD dalam 
membantu pemerintah meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.

 "Babinsa harus terus hadir di tengah masyarakat dan bersinergi dengan 
seluruh pemangku kepentingan dalam upaya percepatan penurunan 
stunting. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan diharapkan 
mampu meningkatkan kesadaran keluarga mengenai pentingnya 
pemenuhan gizi, pemeriksaan kesehatan rutin, serta pola hidup bersih dan 
sehat demi menciptakan generasi yang sehat dan unggul," tegas Dandim.

Di tempat terpisah, Pangdam III/Siliwangi Mayjen TNI Kosasih, S.E., M.M. 
memberikan apresiasi atas sinergi yang dilakukan Babinsa bersama 
pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan institusi pendidikan dalam 
mendukung program nasional percepatan penurunan stunting.

 "Penanganan stunting merupakan tanggung jawab bersama. Kehadiran 
Babinsa sebagai aparat teritorial di tengah masyarakat diharapkan mampu 
memperkuat kolaborasi lintas sektor sehingga setiap anak memperoleh hak 
atas kesehatan dan gizi yang baik. Dengan kerja sama yang solid, kita 
optimistis dapat mewujudkan generasi Indonesia yang sehat, cerdas, dan 
berkualitas menuju Indonesia Emas," ungkap Pangdam.



Melalui kegiatan tersebut, diharapkan upaya pendampingan terhadap 
keluarga balita stunting dapat terus berjalan secara berkesinambungan 
sehingga target percepatan penurunan angka stunting di Kota Cirebon 
dapat tercapai melalui sinergi seluruh elemen masyarakat. (PERS) 


